
109  

  

BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pembelajaran Daring Menggunakan  Model  Discoverry Learning 

dengan  Scientific Approach  

1. Profil proses Pembelajaran Daring  

 Berdasarkannhasil penelitiannpeneliti menjelaskannbahwa poses 

pembelajaranndaring merupakannpembelajaran yangnmenggunakan 

jaringanninternet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibilitas dan 

kemampuannuntuk memunculkannberbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Pembelajaranndaring melibatkannpengajarndan siswansecaranpenuh. 

Siswanimelakukan pembelajaranndaring dengan mengaksesnidan 

mempelajarinseluruh materi, mengerjakanntugas dannberdiskusi dengan 

guru/temannsecara online. Dalamnpembelajaran daringndapat dilakukan 

secaransinkronus dannasinkronus. Sinkronusnyang berartinguru dan 

siswanbelajar di waktunyang sama, sepertintatap mukandi sekolah atau 

secaranvirtual. Sementaranasinkronus, siswanbelajar dinwaktu yang 

berbedandengan guru, yaitunsiswa  mendapatkanntugas untuk dikerjakan 

secaranmandiri.
82

 

 Pembelajaranndaring dengan mengaplikasikannmodel  discovery 

learning dapatndigunakan dalamnproses pembelajarannsehingga dapat  

meningkatkannketerampilan berpikir kritis siswa. Hal ininsejalan dengan 

pendapatnA’yun & Subalinyang menyatakan bahwanselamanproses 

pembelajaranndengan menerapkan model discovery learningndapat 

meningkatkannketerampilannberpikir kritis siswa. 

 Penelitinmenegaskan bahwanmodel pembelajaran discovery 

learningnmerupakan modelnpembelajaran yangnmengikutsertakan siswa 
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secaranlangsung dalamnmenemukannkonsep-konsep dannprinsip-prinsip 

melaluinobservasi, mengelompokkanndan menghasilkannkesimpulan.
83

 

Pembelajaranndiscoverynlearning ataunyang biasandisebut dengan 

pembelajarannpenemuan dapatnmenjadikan siswanlebih aktifndalam 

menemukannsuatu permasalahan/konsepnsecara individu dannmampu 

mengembangkan potensi dalam dirinindividu setiap siswa. Selama 

pembelajaranndaring berlangsung, siswa sangatnantusias dan aktif dalam 

mengikuti proses pembelajarannsehingga sangat berdampaknpada 

peningkatannketerampilan berpikirnkritis siswa pada setiap indikatornya. 

Prosesnbelajar akan berjalanndengan baikndan kreatif apabilanguru 

memberikannkesempatan kepadansiswa untuk menemukannkonsep, 

teori, aturannatau pemahamannmelalui contoh-contohnyang dijumpai 

dalamnkehidupannsehari-hari.
84

  

 Penerapannmodel discovery learning dapatnmeningkatkan 

keaktifannsiswa dan  keterampilan berpikir kritis  siswandi SMAN 1 

Papar Kedirinkarena model inindapat mengubah kondisinbelajar siswa 

yang pasifnmenjadi aktif dannmenuntut siswanuntuk menemukan sendiri 

kesimpulannimateri yang dipelajarinisehingga pembelajarannimudah 

dipahami. Berdasarkannikesimpulan peneliti, modelnpembelajaran 

discoverynlearning merupakannpembelajaran yangnberbasis penemuan 

dimananiguru hanyanimenjadi pembimbingniatau fasilitatorniyang 

mengarahkannsehingga siswa lebihnaktif memperolehnpengetahuan dan 

memecahkannmasalah sendirinsupaya memilikindaya ingatnyangnkuat. 

Berikutnini adalahn langkah-langkahnproses pelaksanaan pembelajaran 

daringnmenggunakannmodelndiscoverynlearningnyangndilakukann oleh 

peneliti:  
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Tabel 5.1 Sintak Discovery Learning 

No Fasei Kegiatani 

1. Stimulasi Pembelajaraniidimulaiiidenganiipeneliti imengajukan 

pertanyaan,icontoh-contohiatauireferensiilainnya, dan 

penjelasaniiisingkatiiiyangiimengarahiipadaiiipersiapan 

pemecahaniiimasalah. Tahapiiiiiniiiiiberfungsiiuuuntuk 

menyiapkannikondisinibelajarniyangndapatnimembantu 

siswanidalamnimengeksplorasinimateriniipembelajaran. 

Siswandihadapkannidengannpertanyaannataunpersoalan  

dikehidupan-sehari hari terkait materi senyawa 

hidrokarbon yang dipelajari untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu serta  menyelidiki dan mencari tahu sendiri 

jawaban yang diberikan peneliti tersebut 

2. Identifikasin 

masalahn 

Peneliti memberinikesempatannikepadanisiswaniuntuk 

memberikannpendapatnataunjawabannsementara terkait 

dengannmateri senyawa hidrokarbon khusunya pada 

sub bab-struktur atom CnPrimer,nsekunder,ntersierndan 

kuarterner. N 

3. 

n 

Pengumpulan 

datan 

Siswaniidiberiniikesempatannimengumpulkan jawaban 

secara daring sebanyak-banyaknyaiuntukimembuktikan 

apakahniijawabannisementaraniiyangnimerekaniberikan 

sudahnitepatniataunibelum.nHalniininidapatnidilakukan 

dengannmembacanbuku yang diberikan sekolah ataui 

sumberndari internet secara daring,nmengamatinobjek, 

eksperimen,ndll. 

4. Pengolahann 

data 

Siswaniimengolah jawaban mereka menggunakan 

bahasa sendiri yang telah didapatkan melalui 

pengumpulan data. 

5. Pembuktian Siswa mengumpulkan hasil serta menjawab pertanyaan 

yang diberikan peneliti lewat aplikasi google clasrrom 
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dengan berpendapat/berdiskusi secara daring di kolom 

komentar kelas google classroom. Siswaniyangnilain 

diberikannkesempatannuntuknmemberikannitanggapan, 

kritikndannsaran,nsertanpertanyaan. 

6. Generalisasin Peneliti menuntunnsiswanuntuknmenariknkesimpulan 

darintemuan,idannpembuktiannyangntelahidisampaikan 

dikelas daring  untuknmendapatkannsuatungambaran 

umumnataunjawabannatasnpersoalannyang diberikan 

oleh peneliti. 

7. Penutupn Penelitiniiimengulasniiikembaliniimateriniiyangniiitelah 

dipelajariniibersama-samaniolehnisiswanidiakhir proses 

pembelajaran serta menyimpulkan materinyang telah 

dipelajarinpada saat pertemuannkelas daring tersebut. n 

 

Denganniimenerapkan pembelajaranniidaring menggunakannimodel 

discoverynlearning di SMAN 1nPapar Kediri mendapatkannhasil dapat 

mendorongnsiswa lebih aktif  terutamanaktif bertanya dannberpendapat 

ketikanproses pembelajaranndaring berlangsung.  Padansaat pembelajaran 

daringnsebelumnya, kebanyakannsiswa kurang aktif padansaat belajar, itu 

dikarenakannada beberapansiswa yang tidaknberani bertanyanke GurunMata 

Pelajaran.  Pembelajaranndaring yangndilaksanakannpeneliti menggunakan 

medianGoogle clasroom dannWhatsapp group.  Selainnitu pada saatnproses 

pembelajarannidaring peneliti juganimenggunakan googleniform yang 

digunakannsebagai absensinonline kehadirannsiswa mengikutinkegiatan 

pembelajarannsecara daring. Tidak hanya itu peneliti pada saat melaksanakan 

prosesnpembelajaran daring juga mempersiapkan materi pembelajaran berupa 

modulnmateri yang sudahndivalidasikan, medianpembelajaran berupa video 

materinyang dibuat oleh peneliti,  powernpoint dan tugas siswandalam bentuk 

microsoftnword/pdf.  Dengannbantuan video ipembelajarannyang diberikan 

penelitinpada saat melaksanakannpenelitian siswa menjadinlebih banyak dan 
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aktif untuknbertanya, itu jugansesuai dengan hasilnwawancara bersama Guru 

Mata pelajaran Kimia. 

Berdasarkannhasil observasi SMAN 1 Papar Kediri  bahwa  pembelajaran 

daringnsaat ini dilaksanakannmelalui grup whatsapp, gmeetndan google 

classrom. Prosesnpembelajaran daringndilaksanakan menggunakannmedia 

pembelajarannyang menghubungkan perangkatndengan jaringanninternet. 

Proses pembelajaranniyang dilaksanakan seharusnyanisesuai dengan 

pembelajaraniyangiterdapatididalamikurikulumiyangimenerapkanipendekatan

saintifik.nAkan tetapi,i prosesnipembelajarannimasih belumndilaksanakan 

mengikutinlangkah-langkah padanpendekatan saintifik. Hasil Observasi dan 

wawancaranbersama guru kimianSMAN 1 Papar Kediri Ibu Tri Erlinawati, 

Spd., M.Pd. padan09 September 2021nmembuktikan bahwanterdapat 77,6% 

dari 100% guru membuatnpersiapan pembelajaran daringnhanya dalam 

bentuknpenugasan. Artinyanpembelajaranndaring tidaknberorientasinpada 

proses penerapannpendekatan saintifik (ScientifictnApproach) sehingga 

interaksi guru dalamnproses pembelajaran daring tidaknberjalan dengan 

efektif
6
. 

PenggunaannWhatsApp Groupnpada kegiatannbelajar darinrumah 

merupakannpembelajarannyang mudahndan fleksibel. Aplikasinini dipilih 

sebagainmedia penghubungnantara guru, siswa, dannorang tuankarena 

didukungnoleh sarana dannprasarana yangncukup memadai. Dimasanpandemi 

COVID-19 ini, WhatsAppnGroup dapatndigunakannsebagainsalah satu 

alternatifnmedia pembelajarannmeskipun kondisinberbatas jarak,nruang dan 

waktundengan memilikinfitur  pesan teks,npesan suara,npanggilan video,  

menerimandan  mengirimngambar, videondan dokumennfile. 

Prosesnpembelajaran daringntidak hanya menggunakannWhatsapp 

Group namunnjuga menggunakanngoogle clasrrom sebagainperantara 

pengirimanntugas iatau imateri-materinpelajaran. Fiturnbelajar sepertingoogle 

clasrromnmemudahkah gurundan siswandalam prosesnbelajar daring. 

Penggunaannaplikasi googlenclasroom akannmenghindari hilangnyanfile 
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materi/tugasnyang telahndikirim olehnguru karenantugas maupunnmateri 

pelajarannyang dikirim melaluinaplikasi googlenclassroom disertaindengan 

penjelasannsingkat dalamnmelakukan langkah-langkahnpembelajaran. Selain 

itunigoogle clasroomnijuga dilengkapinidengan ifituritenggat waktuidalam 

pengerjaanntugas sehingga gurunmampu mendeteksi siswanyang telah 

mengumpulkanntugas denganntepat waktu ataupun juganisiswa yang 

mengumpulkannterlambat sertanjuga terdapatnfitur penilaianntugas. 

2. ProsesnPembelajarannDaring dengannScientificnApproach 

Prosesnpembelajaran daringnyang diterapkannsesuai dengannketentuan 

kurikulumn2013 yaitu dengan menerapkan pendekatan saintifik.
85

 Pendekatan 

saintifikndilakukan melaluinlima langkahnpembelajaran yaitunmengamati, 

menanya, mencoba, nmenalar dannimengkomunikasikan. Kelimanlangkah 

tersebutndiharapkan dapatndimunculkan secaranmenyeluruh dalamnproses 

pembelajaran. Hal itunbertujuan agarnsiswa dapatnmenunjukkannkinerja yang 

positifndan aktifndalam mengikutinpembelajaran yangndiberikan. Halnini 

selarasndengan tujuannpendidikan yangndigunakan padankurikulumn2013 

yaitunmenciptakan pengajarannyang dapatnberpusat padansiswa.
86

 Akanntetapi 

untuk memunculkannkelima langkah tersebutndalam satunpertemuanncukup 

sulit karenandilakukan secarandaring. 

Pembelajaranndengan menggunakannpendekatan saintifiknmenekankan 

pada pemberiannpengalaman secaranlangsung. Penelitinmemberikannsuatu  

soalnpre-test dan pos-test yang didesign model  problem solving dan critical 

tinkhing danncontoh-contohnbarang/benda bendandalam kehidupannsehari-

hari nyang sangat erat kaitannyanidengan kimia terutamanmateri yang 

dipelajarinuntuk dipahami, diamatindan dipraktikkannsecara  ilmiahnsesuai 

pendekatannsaintifik dirumah. Selainnuntuk mempermudahnpemahaman 

ketika belajarnsecara daring akanntetapi juga sebagainpenambah pengalaman 
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secaranlangsung. Pengalaman langsungntersebut bisanmelakukannobservasi 

atau  percobaannsederhana maupunncara lain yang sesuaindengan langkah-

langkahnpendekatan saintifik.
87

 Penekananntersebut bertujuannagar  informasi 

ataundata yangndiperoleh validndan dapat dipertanggung-jawabkannmelalui 

jawabannsoal pre testnyang sudahndiberikan. 
88

Pendekatannscientifik adalah 

pembelajarannyang menggunakannkaidah-kaidahnkeilmuwan. 
89

Pendekatan 

saintifiknatau  metodenilmiah pada umumnyanmemuat serangkaiannaktifitas, 

pengumpulanniiidataiiiiiiimelaluiniiobservasi,  menanya, neksperimen,niimengolah 

informasinatau data, kemudiannmengkomunikasikan.
90

  

Pendekatannsaintifik dapatnmemberikan suatunpemahaman kepadansiswa 

dalamnmengenal suatuninformasi dan memahaminberbagai materinyang 

menggunakannpendekatan ilmiah. Informasintersebut dapatnberasal dari 

berbagainsumber dan tidaknbergantung padaninformasi yangndiberikan oleh 

daringuru.
91

 Penerapannpendekatan saintifikndalam pembelajarannmelibatkan 

suatunketerampilan yangnterdapat padansuatu proses.  

Sepertinyang dilakukannoleh peneliti pendekatannsaintifik diterapkan 

dengannmemberikannapersepsinatau dorongannberupa pertanyaan-pertanyaan 

tentang materinkimia yang adandikehidupannsehari-hari yangnmembuat siswa 

memilikinrasa inginntahu cukupntinggi. Sehinggansiswa akan mencarintahu 

dengannmelalui tahapan-tahapannpendekatan Scientifictnapproach yaitu 

mengamati,nmenanya, mencoba, menalarndan mengkomunikasikannseperti 
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mengamati, menanya, mencoba, menalar,ndan mengkomunikasikan melalui 

jawaban.  

Pendekatannscientific approach terlihat kurang maksimal karenantidak 

menggunakannmedia yang variatifndan terlihat dominanndalam mengajukan 

pertanyaan-pertanyaanniterkait materi. Selainnitu, dalamnipelaksanaan 

pembelajaranndaring siswandiberikanntugas mengerjakannsoal-soalnevaluasi. 

Namun,ndengan diberikannstimulasi pembelajarannyang menyenangkan akan 

mendorongnantusias siswandalam prosesnilmiah/pendekatannsaintifik tetap 

terlihat. Selama pembelajaranndaring, bimbingannbelajar dilakukannsiswa  

denganntetap berkomunikasi bersamnguru dan peneliti. 

Pendekatannisaintifikniterkadang membuatnsiswa mengalaminisedikit 

kesulitan. SiswanSMAN 1 Paparnada yang masihnkesulitan untuknmengikuti 

tahapnmenanya dannmenalar padanpendekatan saintifik, bahkannada diantara 

merekanyang memilikinkesulitan dalamnberbahasa/berkomunikasi. Sedangkan 

padantahap mengamatindan mencobanmereka bisanmengikuti dengannbaik. 

Padantahap mengomunikasikan,nselama siswanbelajar di rumahnmereka 

dapatnmengikuti kegiatannpembelajaran karenankegiatan belajarndilakukan 

secaranindividu dengannpendampingan dannbimbingan oleh guru. 

Pembelajaranndaring yangnmenerapkan pendekatannsaintifik memiliki 

beberapankelebihan yangndapat diamatinantara lain: 

1. Siswantidak bergantungnkepada penjelasannguru. Jikanbiasanya disekolah 

siswanselalu mengandalkannguru untuknbertanya tentangnhal yang tidak 

diketahui, dengannpembelajaran daringnsiswa dapat belajar atau bertanya 

kepadanteman,norang tuanmaupunnmelakukannbrowsing di internet. 

Kegiatannmenanya itunsendiri merupakannsalah satunlangkah penting 

dalamnpembelajarannmenggunakan pendekatannsaintifik. 

2. Fleksibilitasnwaktu, tempat dannkecepatan pembelajaran. Dengannbelajar 

daringnmenggunakan pendekatannsaintifik siswa juganakan menghemat 

waktunpada saatnmelakukan percobaannsederhana 
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3. Kegiatannmenalar dannmengkomunikasikannmelalui jawaban dapat dilakukan 

disaatnselesai mengamati percobaan sederhana. Hasil percobaan yang 

lakukanndapat dikomunikasikanndengan menggunakan bahasansendiri.   

Selainnbeberapa kelebihanndalam pelaksanaannbelajar daring, terdapat 

beberapankelemahan yang dialami peneliti,nyaitu : 

1. Sinyal/koneksi.nSinyal/koneksinini adalah faktor terpentingndalam 

pembelajaranndaring, jikantidak ada sinyal/koneksi makansiswa 

terkendalandalam melakukannlangkah-lanngkah pendekatannscientifik 

sepertinmengkomunikasikannmaupun mengirimnkembali hasilnyang 

diperolehnsiswa dalamnmelakukan percobaannsedrhana. 

2. Tidakndapat berinteraksinsecara langsung. Saat pelaksanaan pembelajaran 

daring, peneliti tidaknmengetahui perkembangannsiswa secarainyata. 

Pelaksanaannii5Miii(mengamati,nimenanya,iiimencoba,niimenalar dan 

mengomunikasikan)ntidak sepenuhnyandalam bimbingan.  Sehingganguru 

tidaknmengetahui dengannjelas apakah siswanitu melakukannlangkah-

langkahntersebut. 

3. Tingkatniipemahamanniiyang berbeda-beda. Kemampuan memahami 

materi atau melakukannpercobaannakan berbeda-beda hasilnya, namun 

penelitinjuga menyimpulkannitu semua tergantungnkepada kemampuan 

siswa. 

4. Kurangnyaniipemahaman dalamnimelaksanakan pembelajarannisecara 

daringnsehingga membuatnsiswa kadangnkehilangan fokusndan salah 

penafsiranndalam memahaminmateri pembelajaran. 

B. PengaruhnPembelajaran Daring MenggunakannModel Discovery 

Learnng dengannScientific Approach Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa. 

Berdasarkannhasil penelitian terhadapnketerampilan berpikir kritis 

siswankelas XI-MIA SMAN 1 Papar Kedirinmenunjukkannbahwa 
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Keterampilannberpikir kritis siswa pada  rata-ratanulangan harian mata 

pelajaran  kimia materinsenyawa hidrokarbonnmencapai lebihndari 50% 

siswa mampunberpikir secara kritis darinmasing-masing kelasneksperimen 

dan kelas kontrol, kelasneksperimen diberikan pada kelas XI-MIA 2 

sedangkan kelas kontrol diberikannpada kelas XI-MIA 1. Hasil dokumen 

daftar nilai siswanmenunjukkan bahwanpresentase jumlahnsiswa yang 

sudah mencapainketuntasan belajarnpada mata pelajarannkimia khususnya 

materinsenyawa hidrokarbon.  

Berdasarkannhasil kajian pustakanmodelnpembelajaranndiscovery 

learning berpotensinuntuk meningkatkannketerampilannberpikir kritis 

siswanpada kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2. Untuknmemperbaiki proses 

belajar dan melatihnketerampilan berpikirnkritis, akannditerapkan model 

pembelajaranndiscovery learning. Diharapkannsetelah proses pembelajaran 

dilakukan,nrata-rata tingkatnketerampilan berpikirnkritis siswankelas 

ekperimen/kelasnXI-MIA 2 dannkelas kontrolnXI-MIA 1nmenjadi lebih 

meningkatndan mampunberpikir lebihnkritis. Setelahndilakukannproses 

pembelajaran, persentasenjumlah siswanyang mampunberpikir kritis pada 

kelasnekperimen mencapai  85%  beradanpada kategori tinggi sedangkan 

padankelas kontrolnmencapai 70%. Gambar persentase model Discovery 

learning dengan scientifict approach yang telah dilakukan peneliti  dikelas 

XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dipaparkan dalam tabel 5.1 berikut:. 
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Gambar Tabel 5.1 

 Presentase Model Discovery Learning dengan Scientific Approach 

 

 

 

1. Model Discovery Learning 

Penerapan model Discovery Learning pada pembelajaran kimia 

khususnya pada materi senyawa hidrokarbon telihat bahwa siswa lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

objek-ojek dan media pembelajaran yang mendukung. Penerapan model 

discovery learning dapat membangkitkan motivasi dan semangat 
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belajar siswanuntuk lebih giat dalamnmempelajari materinsenyawa 

hidrokarbon, serta memberikannpeluang untuk berkembang dan 

berpikir lebih kritis sesuai dengan kemampuan dan minat dari setiap 

siswanselama pembelajaranndaring dan dapatnmembantu siswandalam 

mengembangkannpenguasaan materinsecara mandirinsertanmencari 

solusinsendirindari setiapnpermasalahannyangndidapatkan dalam 

memahaminmateri senyawanhidrokarbon. ModelnDiscovery Learning 

dapatnmemperkuatnkepercayaanndirinsetiap siswandalam proses 

pembelajaranndaring. Prosesnpembelajaran daringnmemanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran yang dapatnmembuat 

siswanlebih memahaminmateri senyawanhidrokarbon secaranmaksimal.  

Penerapannimodel Discovery learning dapatniimemberikan 

pengalamanniikepada siswanisecara langsungniiuntuk menemukan 

pengetahuan dan konsepnsecara mandiri, sehingganipengetahuan 

yangndiperoleh siswa akannlebih lamanuntuk diingat, konsep yang 

diperolehnidapatnimeningkatkannketerampilannberpikirnikritis.nFaktor 

tersebut mendukungniidalam mencapai keterampilanniberpikir 

kritisnsiswa Kelas XI-MIAnsecara maksimal dan efektifnselama proses 

pembelajaranndaring. Penelitiannyang telah dilakukan menunjukkan 

bahwaniterdapat perbedaannipada cara tingkat berpikirnkritis siswa 

setelahniiimenerapkan modelniiDiscovery Learning dalamniiproses 

pembelajarannyang telah dilakukan. Sehingga dapatndisimpulkan 

bahwa penerapannmodel Discovery Learning efektifnterhadap cara 

berpikirnkritis siswa. Berdasarkan penjabaran peneliti tersebut dapat 

disimpulkannbahwanmodel Discovery Learning yangnditerapkan dapat 

meningkatkanniiketerampilan berpikirnkritis siswanikelas XI-MIA 

diSMANn1 Papar Kediri, sehingga penerapan model Discovery 

Learning dapat digunakan sebagai solusi yang baik untuk mengatasi 

pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis. 
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2. Scientifict Approach 

 Berdasarkannhasil penelitiannterhadap keterampilannberpikir kritis 

siswankelas XI-MIA SMAN 1nPapar Kediri menunjukkannbahwa 

keterampilannberpikir kritis dengannpendekatan ScientifictnApproach  

rata-ratannilai pre-tesnpada matanpelajarannkimia materinsenyawa 

hidrokarbonnmencapai lebihndari 80% siswa yang mampu berpikir 

secara kritisndari kelasnEksperimen dan 70% dari kelas kontrol. 

Pembelajaran dengannmenggunakan pendekatannsaintifik (Scientifict 

Approach) menekankannpada pemberiannpengalaman secaranlangsung 

kepada siswa. Pengalamannilangsung tersebutnbisa menggunakan 

observasi, percobaannsederhana maupunncara lain yangnsesuai dengan 

langkah-langkah dalam melaksanakannpendekatan  scientific approach. 

Penekanannpendekatan scientificnapproach bertujuannagar informasi 

atau datanyang diperoleh validndan dapatndipertanggungjawabkan. 

Pendekatannscientific atau metode ilmiah merupakannpendekatan 

yangnimenggunakannikaidah-kaidah keilmuan. Pendekataniiscientific 

atau metodenilmiah padanumumnya memuatnserangkaian aktifitas, 

berupa pengumpulan data melalui observasi, menanya,neksperimen, 

mengolahninformasi ataundata-data, kemudiannmengkomunikasikan. 

Pendekatannisaintificiiadalahnpendekatannuntuknmembangunnbentuk 

sikapn yangn religi, sosial, pengetahuan dan keterampilannpada siswa. 

Pendekatannsaintific dapatnimemberikan suatunpemahaman kepada 

siswa dalamnmengenal suatu informasindan memahaminberbagai 

materiniyang menggunakan pendekatanniilmiah. Informasintersebut 

dapatnberasal darinberbagai sumberndan tidak bergantungnpada 

informasinyang diberikandari guru. 

Penerapan pendekatannsaintifik dalam pembelajarannmelibatkan 

suatunketerampilan berpikirnkritis yang terdapatnpada suatu proses 

pembelajarannseperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan. Metodensaintifik memilikinlangkah-langkah 
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sebagainberikut mengidentifikasi masalah (dari faktanyang ditemukan 

dinlingkungan),nmengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan 

yangnditemukan, memilahndata yang sesuaindengannpermasalahan, 

merumuskannihipotesis (dugaannilmiah yangnmenjelaskanndata dan 

permasalahannyang ada sehingga dapat menentukan langkah 

penyelesaiannmasalahnlebih lanjut), mengujinhipotesis dengan mencari 

datanyang lebihnfaktual (mengadakan eksperimen), menguji keakuratan 

hipotesisnyang telahndirumuskannsebelumnya agarndapat mentukan 

tindakannterhadap hipotesisntersebut (mengkonfirmasi,nmemodifikasi, 

ataupunnmenolaknhipotesis). Adapunnlangkah kegiatan, kegiatan 

belajar, dannaspek yangndikembangkanndalamnpendekatannsaintifik.  

a. Mengamati (observing)  

Kegiatannmengamati (observing)nsiswa tidaknhanya dituntut 

untuknsekedar melihatnsaja akan tetapinsiswa diajaknuntuk 

melihat,nmendengar, menyimak, dannmembaca suatunmateri yang 

diberikannoleh guru agarnsiswa mampu menemukannfakta yang 

adanhubungannya dengan materi senyawa hidrokarbon. 

Kemampuannini akannmemberikan pengalamannyang sangat baik 

padansiswa karenanmereka akannmemahami materindengan 

sepunuhnhati. Kegiatannmenyimakndisertai dengannkemampuan 

membacandan mendengarnakan membiasakannsiswa untuk selalu 

berpikirnsebelum melakukannsesuatu. Keterampilannmengamati 

merupakannketerampilan dasarnyang harus dimiliki. Proses 

mengamatindapat dilakukanndengan menggunakannpanca indera, 

tetapintidak menutupnkemungkinannpengamatan dilakukan dengan 

menggunakannalat-alat, misalnyantermometer,ntimbangan, atau 

mikroskop. 
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b. Menanya (Questioning)  

Menanyandalam kegiatan proses pembelajarannmenggunakan 

pendekatanniisaintific adalahniimengajukan pertanyaanniitentang 

informasinyang tidak dipahamindari apa yangndiamati. Kegiatan 

menayanbisa langsungndilakukan secaranspontan ataunsiswa 

diarahkan untuknmendapatkan sebuahnpertanyaan darinmateri 

yangnsedangndibahas. Menanyandapat mengembangkannberbagai 

kompetensinidalam dirinisiswa antaranilain mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuannmerumuskannpertanyaan 

untuknmembangun sertanmembetuk siswandan mampunberpikir 

kritis. 

c. Mengumpulkan Informasi/ Eksperimen  

Tindaknlanjut dari kegiatannmenanya adalahnmengumpulkan 

informasi. Kegiatanniiini idilakukan dengan caraniimenggali dan 

mengumpulkanninformasi darinberbagai sumbernmelalui beragam 

cara. Siswandapat membacanberbagai sumbernbelajar seperti buku, 

browsingndiinternet, memperhatikannfenomena materi yang akan 

dipelajari,nobjek dengannteliti, ataunbahkan melakukan percobaan 

atau eksperimen. Aktivitasnpengumpulan informasindiatur juga 

dalamnPeraturan MenterinPendidikan dannKebudayaan Nomor 

81A Tahunn2013. Dalamnperaturan tersebut bertuliskan bahwa 

pengumpulan informasindilakukannmelaluineksperimen,nmembaca 

sumbernlain selainnbukunteks, mengamatinobjek atau kejadian, 

aktivitasnwawancara bersama dengannnarasumberndan sebagainya. 

Kompetensinyang diharapkan saat melaksanakan kegiatan ini   

antara lainnmengembangkannsikapnteliti, jujur, sopan,nmenghargai 

pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,nmenerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasinmelaluinberbagai cara yang  

dipelajari, mengembangkan kebiasaannbelajar dannberpikir kritis. 
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d. Mencoba (experimenting)  

Mencobanidimaksudkan untukniimengembangkanniberbagai 

ranahntujuan belajar, seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

dengannbeberapanaktivitasnyang dapatnmenggambarkannkegiatan 

mencoba merupakan cara menentukan tema pembelajarannyang 

disesuaikanndengan kompetensindasar yangndituntut dalam 

kurikulum,nmempelajarinbagaimana caranmenggunaannsuatu alat 

maupunnbahan yangndipakai dalamnsuatu percobaan, mempelajari 

dannimemperdalamnidasarniteori yangnirelevan dannihasil-hasil 

percobaannsebelumnya, melakukanndan mengamatinpercobaan 

secaranteliti, mencatatnfenomena yang mungin terjadinkemudian 

menganalisisnyandan disajikanndalam sebuahndata, menarik 

kesimpulannatas hasilnpercobaan dannmembuat laporanndan 

mengkomunikasikannhasil percobaan. Pengembangan keterampilan 

yangnidiharapkannidari kegiatannimencoba ininiiadalah siswa 

diberikannruang dan waktununtuk mengeksploitasinkemampuan 

dirinyang masihnbelum dimaksimalkan. Melalui kegiatannini juga 

melatih sifatnjujur dan teliti, karena dalam melakukan suatu 

percobaan, siswa harus melakukanndengan penuhnketelitian.  

e. Mengasosiasi (Associating) atau Mengolah Informasi, dan 

Menyimpulkan  

Prosesninformasi yangnsudah dikumpulkannmelalui suatu 

eksperimen/percobaannmaupun hasil darinkegiatan mengamati dan 

kegiatannmengumpulkanninformasi diolahndengan memperhatikan 

keluasanndan kedalamannmateri. Kegiatannini dilakukannuntuk 

mengidentifikasiniiketerkaitan satuniinformasi denganniinformasi 

lainnya. Kompetensiniutama yang diharapkanniadalah untuk  

mengembangkannsikap jujur, teliti,ndisiplin, taat aturan, maupun 

kerjankeras.  
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f. Mengkomunikasikan  

Kemampuannberkomunikasi dengannbaik sangatnpenting 

dimilikinoleh setiap siswa. Keterampilannberkomunikasi tidak 

hanyandilakukan secaranlisan melainkannjuga secarantertulis. Hal 

ininberkaitan dengannproses penyampaianninformasi ataundata-

data. Bentuknkomunikasi yangnbaik adalah komunikasinyang 

dapatndipahami danndimengerti dengannmudah olehnpenerima 

informasi. Kegiatannyang termasuknketerampilannberkomunikasi 

di antaranyanmenyajikanndata danninformasi dalamnbentuk lisan 

danntulisan, menyajikanndata dan informasindalam bentuk model, 

gambar, grafik, diagramntabel, dannlain-lain. 

3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI-MIA SMAN 1 Papar 

Keterampilannberpikir kritisnmerupakannsalah satu proses berpikir 

tingkatntinggi yang dapatnidigunakannidalamnipembentukan sistem 

konseptualnisiswa.  Keterampilanniberpikiri kritisnidapat idiketahui 

melaluintes berpikirnkritis tertulisnkhususnya padanpenelitian ini yang 

menggunakanninstrumen Critical ThinkingnSkill Test berdasarkan soal-

soalikriterianHOTS. Pedomanninterpretasiidannindikator berpikirnkritis 

(Critikal ThinkingnSkill Test) nyang digunakanndalam penelitiannini di 

adopsindari pendapatnEnnis. 

MenurutniiEnnis indikatorniiberpikir kritis adalahniisuatu 

karakteristiknyang harusndapat dilakukannsiswa untuknmenunjukkan 

bahwansiswa telahnmemiliki kompetensindasar. Terdapatndua belas 

indikatornketerampilannberpikir kritisnyang dirangkumndalam lima 

tahapanniiyang termuat, diantaranyaniiElementary Clarification 

(memberikannpenjelasannsederhana), ThenBasis fornthe Decision 

(membangunniketerampilan idasar), iInferencen (menarik kesimpulan) 

AdvancesnClarification (memberikannpenjelasan lanjut), dannstrategy 

andntactics (menyusunnstrategi danntaktik). 
66
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Dalam penelitian ini terdapat 20 butir soal yang  diujikan pada 

siswa kelas XI-MIA 1 dan kelas XI-MIA 2 SMAN 1 Papar Kediri.  

Kelas XI-MIA 1 merupakan kelas Kontrol dan pada kelas XI-MIA 2 

merupakan kelas eksperimen. Berdasarkan gambar 4.1 secara 

keseluruhan keterampilan tingkat berpikir kritis siswa kelas XI-MIA 1 

dan XI-MIA 2 SMAN 1 Papar Kediri memiliki persentase, terdapat 

pada gambar 5.2  berikut; 

Gambar 5.2 Persentase Berpikir Kritis Siswa Kelas XI-MIA 1 

dan XI-MIA 2 

 

 

 

Dari gambar diagram tersebut diambil kesimpulan bahwa tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui uji coba Critical Thinking 

Test menunjukkan siswa kelas XI-MIA 2 memiliki tingkat keterampilan 
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berpikir kritis lebih tinggi dari pada kelas XI-MIA 1. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya siswa yang menjawab soal secara kritis dan logis 

disertai alasan atau penguat dari jawabannya tersebut. Berikut ini 

pengelompokan indikator berpikir kritis siswa : 

a. Indikator Berpikir Kritis Siswa Mampu Memberikan 

Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification) 

 Indikatorniiberpikir kritisniisiswa mampuniimemberikan 

penjelasannisederhananimemilikinisub-kemampuannberpikir kritis, 

yangnipertamaniadalah siswanimampunmemfokuskannpertanyaan 

yangnmananperinciannyanadalah: 

a. Mengidentifikasinataunmerumuskannmasalah  

b. Mengidentifikasi atau merumuskannkriterianuntuk menentukan 

jawabannyangnmungkin.  

c. Menjagankondisinpikiran.  

Yangnkedua adalahnmenganalisin argumenndengan perincianya: 

a. Mengidentifikasinkesimpulan.  

b. Mengidentifikasinalasan nyangndikemukakan.  

c. Mengidentifikasinalasannyang ntidakndikemukakan.  

d. Mencarinpersamaanndannperbedaan.  

e.  Mengidentifikasindannmenanganinkerelevananndan 

ketidakrelevanan.  

f. Mencarinstrukturndari suatunargumen. Membuatnrangkuman.  

Dannyang ketiganadalahnmenjawab suatunpenjelasannatau 

tantangan. 

Siswaidapatidinyatakanimampuidalam memberikanipenjelasan 

sederhananiapabilanikonsisten memilikiniciri-ciri jawabanniyang 

terdapatn dalam indikatornimemberikann penjelasannsederhana 

tersebutndan dengannciri-ciri jawabannbenar, yakinnpadanpilihan 

jawaban,nalasan yang dijawab benar,ndan memperkuatn alasan 

dengan argumennya. Gambar presentasenindikator berpikirnkritis 

memberikanipenjelasanisederhanaidiuraikaniigambari5.3 berikut. 
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Gambar 5.3 Presentase Indikator Berpikir Kritis 

Memberikan Penjelasan Sederhana 

 

 

 

Hasil indikator berpikir kritis memberikan penjelasan 
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penjelasan sederhana paling tinggi, dimana soalnya adalah 

memberikan analisis penjelasan sederhana mengenai reaksi 

halogenasi hidrokarbon. Dari reaksi halogenasi tersebut siswa 

diminta untuk menjelaskan hasil reaksi dan menganalisis reaksi 

halogenasi beserta alasannya mengapa reaksi halogenasi tersebut 

bisaiterjadiidengan nilai rata-rata 47%. Sedangkan untuk presentase 

indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana paling 

tinggi kelas XI-MIA 2 terdapat pada soal nomor 16. Dimana dari 

soal tersebut siswa diminta untuk menggambarkan struktur isomer 

senyawa hidrokarbon dan menjelaskan tata letak atom C yang 

benar menurut tata aturan IUPAC. Rata-rata nilai siswa yang 

didapat dari pertanyaan tersebut sebesar 82%.  

 

b. Indikator Berpikir Kritis Siswa Mampu Membangun 

Keterampilan Dasar  

Indikatornberpikir kritis siswa mampu membangun ketrampilan 

dasarnimemilikinisub-kemampuanniberpikirnikritis, yangnpertama 

adalahni menyesuaikan dengannsumber, dimananperinciannya:     

a. Keahlian. b.nKelemahan darinpermasalhannyang bersangkutan. 

c.nKesesuaianiibeberapansumber. d. Reputasi.ne.nMenggunakan 

prosedur yangntelahndiakui. f. Mengetahuinresikonberdasarkan 

reputasi.nng. Kemampuan memberikannalasan. h. Waspada 

terhadapn kebiasaan. Yangi kedua,I Observasindan pertimbangan  

hasilnobservasi. 

Siswandapat dinyatakannmampu nmembangunnketrampilan 

dasarnapabila konsistennmemilikinciri-cirinjawabannyang terdapat 

dalamnindikator membangunnketrampilan dasar ntersebut dan 

dengannciri-ciri jawabannbenar, yakinnpada pilihannjawaban, 

alasann benar, dann memperkuat  alasann dengan nargumennya. 

Gambar persentase keterampilan berpikir kritis pada indicator 

membangun keterampilan dasar akan dipaparkan dalam gambar 5.4  
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Gambar 5. 4 Persentase Indikator Berpikir Kritis Membangun 

Keterampilan Dasar 

 

 

 

Hasil indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar 

siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2  dapat diambil kesimpulan 

bahwa rata-rata siswa mampu dalam membangun keterampilan 

dasar terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 1 dapat dilihat 

bahwa soal nomor 15 adalah soal yang memiliki persentase 

indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar paling 

tinggii dengan  nilai rata-rata 53%. Sedangkani untuki persentase 

indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana paling 
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c. Indikator Berpikir Kritis Siswa Mampu Menarik Kesimpulan 

Indikatornberpikir kritisnsiswa mampunmenariknkesimpulan 

memilikinsub-kemampuannberpikir kritis, yangnpertamanadalah 

Mendeduksinidannimempertimbangkannihasil deduksi, ndimana 

perinciannyanadalah a. termasukndalamnkelompok logis. b. 

kondisiiyangnlogis. c. menafsirkanisuatunpernyataan. Yang kedua, 

Menginduksiiiiidanniimempertimbangkannihasil induksi dengan 

perinciannyania.nMenggeneralisasikan.nb. Memberikan penjelasan 

mengenai suatuniikesimpulan danniihipotesis. Yang ketiga, 

Membuatnidan mempertimbangkanniinilai keputusannidengan 

perincianyanLatar belakangnfakta.  

Siswandapat dinyatakannmampu  menariknkesimpulan apabila 

konsistenniiimemiliki ciri-ciriinijawabanniyangniterdapat dalam 

indikatornimenariknikesimpulan tersebutndan dengannciri-ciri 

jawabannbenar, yakinnpada pilihannjawaban, alasannbenar, dan 

memperkuatinalasan denganniargumennya. Gambar persentase 

berpikir kritis indikator menarik kesimpulan dipaparkan dalam 

gambar 5.5 berikut. 

Gambar 5.5 Presentase Indikator Bebrpikir Kritis 

Menarik Kesimpulan 
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 Hasil indikator berpikir kritis imenarik kesimpulan  siswa 

Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat diambil kesimpulan ibahwa 

rata-rata siswa mampu dalam menarik kesimpulan terkait materi 

senyawa hidrokarbon yang lebih khususnya pada sub-bab reaksi 

senyawa hidrokarbon. Dari kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat 

dilihat bahwa soal nomor 18 adalah soal yang memiliki persentase 

indikator berpikir kritis menarik kesimpulan  paling tinggi.  

Pada soal nomor 18 tersebut siswa diminta untuk menarik 

kesimpulan reaksi senyawa hidrokarbon yang mengalami 

pembakaran sempurna dan yang  tidak mengalami pembakaran 

sempurna, serta memberikan alasan dan penjelasan dari reaksi 

pembakaran senyawa hidrokarbon  yang terjadi. Pada indikator 

berpikir kritis menarik kesimpulan  persentase nilai rata-rata   kelas 

XI-MIA 1 adalah  64%  dan persentase  nilai rata-rata kelas XI-

MIA 2 adalah 87%. 

Dari soal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata kelas XI-

MIA 1 dan kelas XI-MIA 2 mampu berpikir kritis dengan indikator 

menarik kesimpulan yang cukup baik karena dilihat dari persentase  

rata-rata nilai terdapat banyak siswa yang mampu mengerjakan 

dengan benar beserta alasan penguat jawabannya tersebut. 
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Sedangkan untuk indikator soal ketrampilan berpikir kritis siswa 

kelas XI-MIA 1 paling rendah terdapat paada soal nomor 11 

dengan persentase nilai rata-rata sebesar 45%. 

 

d. Indikator Berpikir Kritis Siswa Mampu Memberi Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Indikatornberpikir kritis siswanmampu memberinpenjelasan 

lebih lanjutnmemilikinsub-kemampuannberpikir kritis, yang 

pertama adalah  mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya, 

dengan nperinciannya a. nBentuk: 1. Sinonim 2. Klasifikasi. b. 

Definisinstrategi. 1. Menentukanntindakan 2. Mengidentifikasi. 

Yangnkedua, Mengidentifikasinasumsi, dimananperinciannya a. 

Alasan-alasannyang tidakndikemukakan (implisit). b. Memerlukan 

asumsi; membangunnargumen.  

Siswandapat dinyatakannmampu memberikannpenjelasan 

lebih lanjutnapabila konsistennmemiliki ciri-cirinjawabannyang 

terdapatndalam indikatornmemberikan penjelasannlebih lanjut 

tersebutndan dengannciri-cirinjawabannbenar, yakin padanpilihan 

jawaban, alasannbenar, dannmemperkuatndengan argumennya. 

Presentase indikator berpikir kritis memberi penjelasan lebih lanjut 

dipaparkan dalam gambar 5.6 berikut. 

Gambar 5.6 Presentase Indikator Berpikir Kritis Memberi 

Penjelasan Lebih Lanjut 
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Hasil indikator berpikir kritis memberikan penjelasan lebih 

lanjut  siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam memberikan 

penjelasan lebih lanjut terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 

1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal nomor soal nomor 3 

adalah soal yang memiliki persentase indikator berpikir kritis 

memberikan penjelasan lebih lanjut  paling tinggi. terjadi dengan  

nilai rata-rata  XI-MIA 1 54% adalah dan XI-MIA 2 adalah 83%. 

 

e. Indikator Berpikir Kritis Siswa Mampu Menyusun Strategi 

dan Taktik 

Indikatornberpikir kritis siswanmampu menyusunnstrategi 

daniitaktikiimemilikiisub-kemampuaniberpikirikritis,iyang pertama 

adalahiiiimenentukannitindakaniiidimananiperinciannya adalah a.n 

Mendefinisikannmasalah.nb.nMenyeleksinkriteriaiuntukiimembuat 

solusi. c. Merumuskannsolusinalternatif. d. Menentukan apanyang 

harusndilakukannsementara.ne. Meninjaunkembali, mendapatkan 

sejumlah totalniisituasi, danniimenentukannya. f. Memantau 

pelaksanaan.iiYanginikedua, berinteraksiinidenganiinorang lain 

dengannperincian a. Memberinlabel. b. Strategi logika. c. 

Retorikanlogika. d. Presentasinposisi, lisan/tulisan. 
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Siswandapat dinyatakaniinmampuniimemberikaniinpenjelasan 

lebih lanjutnapabilainkonsisteninmemiliki ciri-cirinjawabannyang 

terdapatndalam indikatorinmemberikaninpenjelasan lebihnlanjut 

tersebutndan dengannciri-ciri jawabannbenar, yakinnpadanpilihan 

jawaban,nalasan yang benar, dannmemperkuat alasanndengan 

argumennya. Presentase indikator berpikir kritis mengatur strategi 

dan taktik dapat dilihat pada gambar 5.7 berikut. 

Gambar 5.7 Presentase Indikator Berpikir Kritis 

Mengatur Strategi dan Taktik 
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keterampilan dasar terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 1 

dapat dilihat bahwa soal nomor 17 adalah soal yang memiliki 

persentase indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar 

paling tinggi. terjadi dengan  nilai rata-rata 65%. Sedangkan untuk 

persentase indikator berpikir kritis memberikan penjelasan 

sederhana paling tinggi kelas XI-MIA 2 terdapat pada soal nomor 

20 dengan ata-rata nilai siswa yang didapat dari pertanyaan tersebut 

sebesar 81%.  

4. Persentase Soal Pre-Test  

Materi senyawa hidrokarbon terdapat empat sub materi yang 

dipelajari oleh siswa. Enam sub materi itu adalah Senyawa hidrokarbon 

(Kekhasan atom  karbon), Sifat-sifat fisik senyawa hidrokarbon, struktur 

senyawa hidrokarbon, Atom C Primer, Sekunder, Tersier dan Kuarterner  

dan Kegunaan senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian ini enam sub materi senyawa hidrokarbon tersebar dalam 5 

butir soal pre-tes yang diujikan pada siswa. Berikut ini dipaparkan hasil 

presentase soal pre-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 sebelum 

diterapkanya model discovery learning. Presentase soal pre-tes dapat 

dilihat pada gambar 5.8 berikut 

Gambar 5.8 

presentase soal pre-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 
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Peneliti mengidentifikasi soal pre-tes siswa pada pendekatan scientific 

approach  ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat keterampilan 

siswa dalam  melatih untuk berpikir kritis terhadap materi pembelajaran 

kimia terkhusus senyawa hidrokarbon menggunakan  metode  ilmiah atau 

pendekatan sains yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  Yang 

mana dalam pendekatan scientific approach tersebut siswa masih tegolong 

belum maksimal dalam memahami materi dan kurang dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis.  

Hasil persentase  soal pre-test  siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa belum mampu 

dalam mengerjakan soal pre-tes  terkait materi senyaw a hidrokarbon dengan 

baik. Dari kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal  pre-tes 

nomor 5 adalah soal pre-tes yang memiliki persentase paling tinggi dengan  

nilai rata-rata  kelas XI-MIA 1 adalah 76% dan XI-MIA 2 adalah 81%. 

Sedangkan soal pre-test nomor 2 adalah soal pre-test yang memiliki 

presentase paling rendah, dimana rata-rata kelas XI-MIA 1 adalah 58% dan 

XI-MIA 2 adalah 73%. 

Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan siswa tergolong bisa menjawab 

soal-soal pre-test yang telah diberikan, akan tetapi dari jawaban soal pre-test 

yang telah diberikan tersebut banyak diantara siswa yang belum mampu 
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untuk berpikir kritis terkait materi pelajaran, untuk itu peneliti menerapkan 

model discovery learning dengan menggunakan scientific approach supaya 

siswa lebih semangat dalam belajar dan berpikir lebih kritis pada saat 

memahami materi pembelajaran khususnya senyawa hidrokarbon. 

5. Presentase Soal Pos-Test 

Enam sub materi Senyawa hidrokarbon (Kekhasan atom  karbon), Sifat-

sifat fisik senyawa hidrokarbon, struktur senyawa hidrokarbon, Atom C 

Primer, Sekunder, iTersier idan iKuarterner  dan juga kegunaan senyawa 

hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari telah disampaikan dikelas daring 

oleh peneliti. Dalam penelitian ini enam sub materi senyawa hidrokarbon juga 

tersebar dalam 5 butir soal pos-tes yang diujikan pada siswa. Berikut ini 

dipaparkan hasil presentase soal pos-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

setelah diterapkanya model discovery learning . Presentase soal post tes dapat 

dilihat pada gambar 5.9 berikut. 

Gambar 5.9 

Presentase soal pos-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 
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Peneliti mengidentifikasi soal pos-test siswa pada pendekatan scientific 

approach  ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam  memahami  materi pembelajaran kimia terkhusus 

senyawa hidrokarbon menggunakan  metode  ilmiah atau pendekatan sains 

yang ierat ikaitannya idengan ikehidupan isehari-hari.  Yang imana dalam 

pendekatan scientific approach tersebut siswa mampu dalam menjawab soal-

soal analisis yang didesign bentuk Problem Solving dan Critical Thinking 

dengan menerapkan berbagai langkah-langkah dari pendekatan scientific.  

Hasil persentase  soal pos-test  siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam 

mengerjakan soal pos-tes  terkait materi senyaw a hidrokarbon dengan baik. 

Dari kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal  pre-tes nomor 1 

adalah soal pos-tes yang memiliki persentase paling tinggi dengan  nilai rata-

rata  kelas XI-MIA 1 adalah 89% dan XI-MIA 2 adalah 87%. Sedangkan 

untuk soal pos-test nomor 2 adalah soal pos-test yang memiliki presentase 

paling rendah pada kelas XI-MIA 1 dengan nilai rata-rata 81%, sedangkan 

untuk soal pos-test nomor 5 adalah soal pos-test paling rendah pada kelas XI-

MIA 2 dengan nilai rata-rata 78% . 
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Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan siswa mampu menjawab soal-soal 

pos-test yang telah diberikan dengan lebih teliti dan mampu berpikir lebih 

kritis setelah diterapkannya model discovery learning dengan scientific 

approach. hal ini dikarenakan dalam menerapkan model pembelajaran 

discovery learning dengan scientific approach diberikan stimulasi-stimulasi 

soal pancingan kepada siswa untuk bertanya dan menggali materi lebih dalam 

secara mandiri, hal ini menyebabkan siswa lebih semangat belajar terutama 

dalam berpikir kritis dan memahami materi pelajaran yang telah diberikan 

oleh peneliti.  

 

 

 




